STUDI BEBERAPA INDEKS KOMUNITAS MAKROZOOBENTHOS DI HUTAN MANGROVE KELURAHAN COPPO KABUPATEN BARRU by Syamsurisal et al.
STUDI BEBERAPA INDEKS KOMUNITAS 
MAKROZOOBENTHOS DI HUTAN MANGROVE 
KELURAHAN COPPO KABUPATEN BARRU 
 
   
S K R I P S I 
  
 










PROGRAM STUDI MANAJEMEN SUMBERDAYA PERAIRAN 
JURUSAN PERIKANAN 





STUDI BEBERAPA INDEKS KOMUNITAS 
MAKROZOOBENTHOS DI HUTAN MANGROVE 
















Sebagai salah satu syarat memperoleh gelar sarjana 
pada 





PROGRAM STUDI MANAJEMEN SUMBERDAYA PERAIRAN 
JURUSAN PERIKANAN 






Judul Skripsi : Studi Beberapa Indeks Komunitas Makrozoobenthos  
  di Hutan Mangrove Kelurahan Coppo Kabupaten Barru 
 
Nama   :  Syamsurisal 
Stambuk  :  L 211 06 013 
Program Studi  :  Manajemen Sumberdaya Perairan 
 
Skripsi 





Pembimbing Utama,    Pembimbing Anggota, 
 
 
Prof. Dr. Ir. H. Syamsu Alam Ali, MS  Ir. Abdul Rahim Hade,MS 







Dekan      Ketua Program Studi 
Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan Manajemen Sumberdaya Perairan, 





Prof. Dr. Ir. HJ. Andi Niartiningsih, M.P Nita Rukminasari, S.Pi MP,Ph.D 













Puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT karena atas 
berkah dan anugerah-Nya jualah sehingga skripsi yang berjudul “ Study 
Beberapa Indeks Komunitas Makrozoobenthos di Hutan Mangrove 
Kelurahan Coppo Kabupaten Barru” ini dapat terselesaikan. Tak lupa pula 
Shalawat dan Salam penulis haturkan kepada Suri Tauladan Nabi besar 
Muhammad SAW beserta keluarganya yang suci. 
Skripsi ini merupakan hasil penelitian yang penulis lakukan pada bulan 
Maret hingga April 2011, di Kelurahan Coppo, Kecamatan Barru Kabupaten 
Barru.  
Pada kesempatan ini, penulis ingin mengucapkan banyak terima kasih 
kepada pihak-pihak yang telah sudi membantu, sejak persiapan, pelaksanaan  
hingga pembuatan skripsi setelah penelitian selesai. Dengan segala kerendahan 
hati penulis ingin mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada: 
1. Bapak Prof. Dr. Ir. H. Syamsu Alam Ali, MS sebagai pembimbing utama 
dan bapak Ir. Abdul Rahim Hade,MS sebagai pembimbing anggota, yang 
telah ikhlas meluangkan waktunya dan bersusah payah memberikan 
nasehat, petunjuk dan bimbingan kepada penulis sejak dari awal penelitian 
hingga selesainya skripsi ini. 
2. Bapak Prof. Dr. Amran Saru, ST.Msi, ibu Ir.Dewi Yuarnita,Msi, Dr.Ir. 
Khadiratul Kudsiah, MP, bapak  Dr.Ir. Lodewyjk S Tandipayuk,MS 
sebagai penguji, yang telah meluangkan waktu dan banyak memberikan 
saran-saran demi kesempurnaan penelitian ini.   
3. Dekan Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan, Ketua Jurusan Perikanan, 
Ketua Program Studi Manajemen Sumberdaya Perairan, Penasihat 
Akademik, beserta seluruh staf dosen dan pegawai, yang telah banyak 
memberikan bantuan, langsung maupun tak langsung selama penulis 
melakukan penelitian dari awal hingga selesainya skripsi ini.  
4.  Kedua orang tua tercinta, Ayahanda H. Abd Latief  dan Ibunda Hj. 
Syamsinar, yang tak henti-hentinya mendengar curahan hati dan keluh 
kesah penulis, kasih sayang, dorongan dan pengorbanan yang tak terhingga 
serta limpahan doa yang tak putus-putusnya telah meringankan langkah 
penulis untuk menghadapi segala kesulitan yang menghadang. Untuk itu, 
skripsi ini penulis persembahkan untuk kalian, kedua orang tuaku. Juga 
kepada Kakak penulis Saenal Abidin Sos, Hajra Tul Aswad SE, Hj. Idalal, 
iparku Muh. Anas, Muh. Kharis SE, Wahyuni SE, A. Hasby dan keluarga 
dari bapak maupun ibu, yang banyak memberikan saran, nasehat dan doa 
kepada penulis. Serta terkhusus kepada  istriku tercinta Yuliana,SS yang 
selalu menemani penulis disaat suka maupun duka sejak awal penelitian 
hingga selesainya skripsi ini. 
5. Kepala Kelurahan Coppo, Kepala Dusun  Kessi pute , Keluarga H. Tahir 
yang memberikan tempat peristirahatan beserta masyarakat setempat yang 
telah banyak membantu penulis selama penelitian. 
6. Teman-teman Laboratorium  Manajemen dan Konservasi Sumberdaya 
Hayati Perairan, Manajemen Sumberdaya Perairan angkatan 2006, FIKP, 
KKN UNHAS GEL.79 Kecamatan Tanete Rilau, Kabupaten  Barru, Hamsir N 
The Gank (Laode Ali Rasyid, Iqbal Harum Pratama, Dhiny Syamsuri, Hamsir, 
,Aswin, Mufdil, Nugroho, Syamsul Qomar, Asril), Rekan-rekan Miracle, FC 
Anak Pantai, Green Fish yang telah banyak memberikan motivasi, saran dan 
bantuannya dari awal penelitian sampai penyelesaian tugas akhir. 
7. Semua pihak yang telah membantu penulis mulai dari tahap persiapan  
hingga dalam penyusunan skripsi ini yang tidak bisa disebutkan satu persatu. 
Akhir kata, penulis tak luput dari kesalahan dan kekhilafan, hasil karya 
penulis tidak sempurna hasil ciptaan Sang Khalik, Allah SWT, demikian pula 
dengan skripsi ini, keterbatasan pengetahuan yang ada pada penulis membuat 
skripsi ini masih jauh dari sempurna. Penuh harapan semoga skripsi ini di ridhoi 

















DAFTAR TABEL ....................................................................................  x 
DAFTAR GAMBAR ................................................................................  xi 
DAFTAR LAMPIRAN .............................................................................  xii 
I. Pendahuluan ..................................................................................  1 
A. Latar Belakang ..........................................................................  1 
B. Tujuan dan Kegunaan ...............................................................  4 
II. Tinjauan Pustaka ...........................................................................  5 
A. Makrozoobenthos ......................................................................  5 
B. Ekosistem Mangrove .................................................................  7 
C. Keanekaragaman, Keseragaman, dan Dominansi ....... ……….... 9 
D. Faktor Lingkungan………………………………………...... ..........  11 
E. Asosiasi Makrozoobenthos Pada Hutan Mangrove ....................  14 
III. Metode Penelitian ..........................................................................  16 
A. Waktu Dan Tempat  ...................................................................  16 
B. Alat Dan Bahan .........................................................................  17 
C. Prosedur Penelitian ...................................................................  17 
D. Analisis Data ..............................................................................  19 
IV. Hasil Dan Pembahasan .................................................................  22 
A. Jenis dan Kelimpahan ...............................................................  21 
1. Kerapatan Individu .................................................................  23 
2. Kerapatan Relative ................................................................  25 
B. Indeks Keanekaragaman, Keseragaman, dan Dominansi…. .....  29 
C. Parameter Kualitas Air…………………………………… ..............  30 
1. Suhu ......................................................................................  31 
2. Salinitas .................................................................................  31 
3. Oksigen Terlarut ....................................................................  32 
4. Sedimen ................................................................................  32 
V. Kesimpulan Dan Saran..................................................................  35 
A. Kesimpulan ................................................................................  34 
B. Saran .........................................................................................  34 
DAFTAR PUSTAKA ...............................................................................  35 



















                                                                                                   Halaman 
1. Jumlah Spesies Tiap Stasiun pada Lokasi Penelitian ..................  22 
 
2. Indeks Keanekaragaman (H’), Indeks keseragaman (E), dan 
Indeks dominansi (C)………………………………………… ..........  29 
 
3. Hasil pengukuran parameter fisika dan kimia…………. ...............  31 
 
4. Hasil sedimentasi perairan Kelurahan Coppo ……….. ................  33 




                            Halaman 
1. Peta Lokasi Penelitian .................................................................  16 
 
2. Grafik kelimpahan individu stasiun I ............................................  23 
3. Grafik kelimpahan individu stasiun II ...........................................  24 
4. Grafik kelimpahan individu stasiun III ..........................................  25    
 
5. Grafik Kelimpahan Relatif stasiun I ..............................................  27 
 
6. Grafik Kelimpahan Relatif stasiun II .............................................  28 
 




                            Halaman 
 
1. Gambar dan Klasifikasi Makrozoobenthos di Kelurahan Coppo 
Kecamatan Barru Kabupaten Barru .............................................  39 
 
2. Jumlah Individu Makrozoobenthos pada Stasiun I (Daerah 
Muara Sungai).............................................................................  44 
 
3. Jumlah Individu Makrozoobenthos pada Stasiun II (Daerah 
Dekat Tambak)............................................................................  45 
 
4. Jumlah Individu Makrozoobenthos pada Stasiun III (Daerah 
Sekitar Pemukiman) ....................................................................  46 
 
5. Indeks Keanekaragaman (H’), Indeks Keseragaman (E), dan 
Indeks Dominansi (C), Kelimpahan Individu dan Komposisi Jenis 
pada Stasiun I (Daerah Muara Sungai) .......................................  47 
 
6. Indeks Keanekaragaman (H’), Indeks Keseragaman (E), dan 
Indeks Dominasi ©, Kelimpahan Individu dan Komposisi Jenis 
pada Stasiun II (Daerah Dekat Tambak) .....................................  48 
 
7. Indeks Keanekaragaman (H’), Indeks Keseragaman (E), dan 
Indeks Dominasi ©, Kelimpahan Individu dan Komposisi Jenis 
pada Stasiun III (Daerah Sekitar Pemukiman) .............................  49 
 
8. Kelimpahan Individu dan Kelimpahan Relatif pada Stasiun I 
(Daerah Muara Sungai) ...............................................................  50 
 
9. Kelimpahan Individu dan Kelimpahan Relatif pada Stasiun II 
(Daerah Sekitar Tambak) ............................................................  51 
 
10. Kelimpahan Individu dan Kelimpahan Relatif pada Stasiun III 









 RIWAYAT HIDUP 
            Penulis lahir di Coppeng-coppeng pada tanggal 18 
Februari 1986. Anak keempat dari empat bersaudara ini 
merupakan putra dari pasangan H. Abdul Latief dan Hj. 
Syamsinar. Pada tahun 1998 lulus SDI Lalabata, tahun 
2001 lulus SLTPN 1 Tanete Rilau, kemudian penulis 
melanjutkan ke jenjang pendidikan berikutnya yaitu SMU Negeri 1 Segeri dan 
lulus pada tahun 2004. Pada tahun 2006, penulis berhasil diterima di Universitas 
Hasanuddin Makassar melalui jalur SPMB dan sejak itu terdaftar sebagai 
mahasiswa pada Program Studi Manajemen Sumberdaya Perairan, Jurusan 
Perikanan, Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan, Universitas Hasanuddin, 
Makassar. Untuk menyelesaikan studi di Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan 
penulis melaksanankan penelitian dengan judul ” STUDI BEBERAPA INDEKS 
KOMUNITAS MAKROZOOBENTHOS DIHUTAN MANGROVE KELURAHAN 













SYAMSURISAL, L21106013. STUDI BEBERAPA INDEKS KOMUNITAS 
MAKROZOOBENTHOS DI HUTAN MANGROVE KELURAHAN COPPO 
KABUPATEN BARRU SULAWESI SELATAN. Dibimbing oleh SYAMSU ALAM 
ALI dan ABDUL RAHIM HADE. 
Kelimpahan Individu Kelimpahan relative, Indeks keanekaragaman, 
keseragaman, dan dominansi komunitas makrozoobenthos di vegetasi mangrove 
di Kelurahan Coppo Kecamatan Barru, Kabupaten Barru. Hasil Penelitian 
diharapkan dapat menjadi salah satu informasi dalam pengambilan keputusan 
dalam rangka pengelolaan dan pelestarian hutan mangrove dan sebagai salah 
satu sumberdaya ekonomi, baik dari  sumberdaya perikanan maupun dari sektor 
pariwisata khususnya ekowisata (Ecological tourism). 
Makrozoobenthos yang ditemukan pada daerah penelitian terdapat 14 
jenis, masing masing 11 jenis dari kelas gastropoda, 2 jenis dari kelas bivalvia, 
dan 1 jenis dari kelas crustacea. Spesies yang dominan tiap stasiun adalah 
Cerithidea cingulata dan spesies paling sedikit adalah Badeva blosvilley hanya 
ditemukan di daerah muarah sungai. 
Kelimpahan individu makrozoobenthos paling tinggi terdapat di daerah 
muarah sungai dibanding dengan daerah tambak dan daerah pemukiman. 
Kelimpahan relative berdasarkan jenis paling tinggi adalah Cerithidea cingulata , 
pada daerah tambak yaitu 63,47%, daerah muarah sungai yaitu 53,48%, dan 
daerah dekat pemukiman yaitu 46,94%. Spesies paling rendah adalah Uca sp, 
pada daerah dekat tambak yaitu 1,48%, daerah pemukiman yaitu 1,32%, dan 
daerah muarah sungai yaitu 1,06%. 
  
I   PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Sebagai negara kepulauan terbesar di dunia, Indonesia memiliki potensi 
sumberdaya kelautan yang sangat potensial untuk dikembangkan guna 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Luas perairan Indonesia mencapai 5,8 
juta km2 yang merupakan 75% dari seluruh wilayah, yang terdiri atas perairan 
nusantara 2,8 juta km2, perairan laut teritorial 0,3 juta km2, dan Zona Ekonomi 
Eksklusif Indonesia (ZEEI) 2,7 juta km2 (Departemen Kelautan dan Perikanan, 
2001). Salah satu bagian terpenting dari kondisi geografis Indonesia sebagai 
wilayah kepulauan adalah wilayah pantai dan pesisir dengan garis pantai 
sepanjang 81.000 km. Wilayah pantai dan pesisir memiliki arti yang strategis 
karena merupakan wilayah interaksi/peralihan (interface) antara ekosistem darat 
dan laut yang memiliki sifat dan ciri yang unik, dan mengandung produksi 
biologi cukup besar serta jasa lingkungan lainnya. Kekayaan sumber daya 
yang dimiliki wilayah tersebut menimbulkan daya tarik bagi berbagai pihak untuk 
memanfaatkan secara langsung karena secara sektoral memberikan sumbangan 
yang besar dalam kegiatan ekonomi misalnya perikanan, kehutanan, industri, 
pariwisata dan lain-lain (Dahuri, 2002). 
Ekosistem mangrove merupakan salah satu ekosistem di wilayah pesisir 
yang mempunyai peran sangat penting dalam mendukung produktivitas perikanan, 
sebagai nursery ground (tempat pembesaran) dan spawning ground (tempat 
pemijahan) bagi beragam jenis biota air. Disamping itu juga sebagai penahan erosi 
pantai, pencegah intrusi air laut ke daratan, pengendali banjir, merupakan 
perlindungan pantai secara alami mengurangi resiko dari bahaya tsunami dan juga 
merupakan habitat dari beberapa jenis satwa liar (burung, mamalia, reptilia dan 
amphibia) (Saenger et al dalamAksornkoae 1993). 
Luas ekosistem mangrove yang terdapat di Sulawesi Selatan pada 
tahun 1982 sekitar 66.000 ha, kemudian pada tahun 1993 mengalami 
penambahan sekitar 57,6 % (sekitar 104.030 ha). Sedangkan hasil 
pemantauan terakhir (Ditjen Reboisasi dan Rehabilitasi lahan 1994), bahwa 
ekploitasi hutan mangrove di Sulawesi Selatan sekitar 78.022 ha, umumnya 
tidak memperhatikan kelestarian lingkungan dan kondisi ekologis hutan 
mangrove. Dari 78.022 ha luas hutan mangrove yang telah dieksploitasi, 
sekitar 40.000 ha atau sekitar 38 % di konversi jadi tambak, sedangkan 
sekitar 38.022 ha atau sekitar 37 % di manfaatkan untuk keperluan lain 
seperti : kayu bakar, bahan industry dan kebutuhan lainnya. Berdasarkan 
estimasi hanya 30 % yang produktif sedangkan sisanya terlantar.  
Sebagaimana kita ketahui ekosistem mangrove merupakan tempat pemijahan dan 
asuhan (nursery ground) berbagai macam biota, termasuk ikan dan udang yang 
hidup secara alami di wilayah tersebut. 
Kabupaten Barru secara administratif terdiri dari lima kecamatan yang 
berada di wilayah pantai, dengan luas sekitar 113.02 ha. Sedangkan luas 
mangrove dari lima kecamatan: kecamatan Tanete Rilau 62,10 ha, kecamatan 
Barru 52,70 ha, kecamatan Balusu 45,35 ha, kecamatan Soppeng Riaja 73,30 ha 
dan kecamatan Mallusetasi 41,82 ha dengan total keseluruhan 265,27 ha, yang 
actual atau masih kondisi baik 32,38 ha dan yang  kritis 232,89 ha (Dinas 
Kehutanan Barru 2009). 
Kabupaten Barru memiliki ekosistem mangrove yang telah banyak 
mengalami degradasi akibat pemanfaatan lahan yang tidak terencana dan 
terkendali. Pada bagian daratan dijumpai perkampungan penduduk, perkebunan 
dan pertambakan, sedangkan pada bagian pantai dan laut dijumpai adanya 
ekosistem mangrove, ekosistem padang lamun dan ekosistem terumbu karang.  
Kondisi inilah yang sangat membutuhkan perhatian dari seluruh kalangan 
masyarakat agar kelestarian dan kestabilan ketiga ekosistem ini dapat 
dipertahankan, karena kerusakan dari salah satu ekosistem pada daerah pantai 
akan berpengaruh terhadap ekosistem lainnya, misalnya terjadi pengrusakan 
pada ekosistem mangrove maka jelas akan ikut mempengaruhi kestabilan 
padang lamun dan terumbu karang, sehingga ekosistem mangrove memegang 
peranan yang sangat penting khusus pada daerah pesisir dan laut. 
Keberadaan hewan bentos pada suatu perairan, sangat dipengaruhi oleh 
berbagai faktor lingkungan, baik biotik maupun abiotik.  Faktor biotik yang 
berpengaruh diantaranya adalah produsen, yang merupakan salah satu sumber 
makanan bagi hewan bentos dan interaksi spesies serta pola siklus hidup dari 
masing-masing spesies dalam komunitas. Adapun faktor abiotik adalah fisika-
kimia air yang diantaranya: suhu, arus, oksigen terlarut (DO), kebutuhan oksigen 
biologi (BOD) dan kimia (COD), serta kandungan nitrogen (N), kedalaman air, 
dan substrat dasar. 
Makrozoobenthos dapat bersifat toleran maupun bersifat sensitif terhadap 
perubahan lingkungan.  Organisme yang memiliki kisaran toleransi yang luas 
akan memiliki penyebaran yang luas juga.  Sebaliknya organisme yang kisaran 
toleransinya sempit (sensitif) maka penyebarannya juga sempit.  
Makrozoobenthos yang memiliki toleran lebih tinggi maka tingkat kelangsungan 
hidupnya akan semakin tinggi.  Tingkat pencemaran terhadap perairan dapat 
dilihat dengan identifikasi makrozoobenthos yang terdapat di wilayah tersebut 
Hutan mangrove memiliki beberapa fungsi ekologis. Salah satu fungsinya 
adalah sebagai penghasil sejumlah besar detritus, terutama yang berasal dari 
serasah (daun, ranting, bunga dan buah yang gugur). Sebagian detritus ini 
dimanfaatkan sebagai bahan makanan oleh fauna makrobenthos pemakan 
detritus, sebagian lagi diuraikan secara bakterial menjadi unsur hara yang 
berperan dalam penyuburan perairan. Untuk mendukung hal tersebut, maka 
dilakukan penelitian tentang tingkat kesuburan kawasan hutan mangrove melalui 
studi komunitas makrozoobenthos yang menghuninya. 
 
B. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kelimpahan individu, 
kelimpahan relative, keanekaragaman, keseragaman, dan dominansi komunitas 
makrozoobenthos di hutan mangrove di Kelurahan Coppo Kecamatan Barru, 
Kabupaten Barru. 
Kegunaan penelitian ini adalah dapat menjadi salah satu informasi dalam 
pengambilan keputusan dalam rangka pengelolaan dan pelestarian hutan 
mangrove dan sebagai salah satu sumberdaya ekonomi, baik dari  sumberdaya 















II. TINJAUAN PUSTAKA 
A. Makrozoobenthos 
 Organisme bentos adalah organisme yang mendiami dasar perairan atau 
tinggal didalam sedimen dasar. Organisme bentos meliputi organism nabati yang 
disebut fitobentos dan organisme hewani disebut zoobentos (Odum, 1971). 
Berdasarkan ukurannya maka organisme bentos dibedakan menjadi dua 
kelompok besar, yaitu makrozoobentos dan mikrozoobentos. Makrozoobentos 
adalah organism yang tersaring oleh saringan bertingkat dengan ukuran 0,5 mm 
(Lind,1979 dalam Ihlas, 2001), sedangkan Hutabarat dan Evans (1985) 
mengklasifikasikan zoobentos menjadi tiga kelompok yaitu mikrofauna yang 
ukurannya lebih kecil dari 0,1 mm, meiofauna yang berukuran antara 0,1 mm dan 
makrofauna yang ukurannya lebih besar dari 1,0 mm. 
 Knox (1986 dalam ihlas 2001), mengklasifikasikan makrozoobenthos 
berdasarkan cara makannya kedalam lima kelompok yaitu : Hewan pemangsa, 
hewan penggali, hewan pemakan detritus yang mengendap dipermukaan, hewan 
yang menelam makanan pada dasar, hewan yang sumber bahan makannya dari 
atas permukaan. Kelompok pertama dan kedua sangat khusus ( tidak umum) dan 
jumlahnya hanya sebahagian kecil dari makrozoobentos yang ada. Jenis yang 
jumlahnya banyak pada daerah estuaria/mangrove adalah hewan yang 
makanannya dari atas permukaan. Organisme penyaring makanan menyaring 
partikel kedalam air yang adadipermukaan tanah contohnya bivalvia, polychaeta, 
sponge dan ascidians yang terdiri dari organisme epifauna seperti amphioda, 
isopoda dan gastropoda yang bergerak bebas dipermukaan memakan bahan 
organic yang kaya dengan partikel detritalnya pada permukaan tanah. Jenis lain 
dari organisme seperti diatas adalah organisme yang hidup didalam tanah tetapi 
makanannya berasal dari permukaan tanah yang diantarannya beberapa jenis 
bivalvia (telinida) amphipoda, kepiting dan beberapa jenis polychaeta. 
 Detritus menjadi kaya akan nitrogen dan fosfor karena jamur, bakteri dan 
ganggang yang hidup diatas dan didalamnya. Oleh sebab itu , detritus merupakan 
sumber pakan penting bagi banyak hewan pemakan detritus ( sperti udang, 
ketam dan ikan ) yang ada gilirannya pemakan detritus itu akan dimakan oleh 
pemakan daging sampai derajat yang berbeda-beda tergantung pada organism 
itu. Hewan pemakan daging yang bergantung pada pemakan detritus secara 
langsung ataupun tidak langsung akan bergantung pada pemakan detritus secara 
langsung maupun tak langsung akan bergantung pada ganggang yang hidup 
sebagai plankton atau bentos. Sangat boleh jadi mikro dan makro fauna dalam 
hutan bakau dan daerah pantai di sekitarnya bergantung pada produks serasah 
dari hutan bakau (Ong et al.,1980 dalam Whitten et al., 1987). 
 Sejalan dengan kebiasaan makannya, Odum (1971) membagi pula hewan 
bentos atas : (a) Filter-feeder yaitu hewan yang menyaring partikel-partikel 
detritus yang masi melayang-layang dalam perairan misallnya Balanus 
(Crustacea), Chaetopterus (polychaeta) dan Crepudila (Gastropoda). (b) deposit-
feeder yaitu hewan bentos yang memakan partikel-partikel detritus yang telah 
mengendap pada dasar perairan misalnyaTerebella dan Amphitrile (Polychaeta), 
tellina dan Arba. 
 Distribusi hewan makrozoobenthos sangat ditentukan oleh sifat fisika, 
kimia dan biologi perairan. Sifat fisika yang berpengaruh langsung terhadap 
hewan makrozoobentos adalah kedalaman, kecepatan arus, kekeruhan, substrat 
dasar dan suhu perairan. Sedangkan sifat kimia yang berpengaruh langsung 
adalah derajat keasaman dan kandungan oksigen terlarut (Odum, 1971). 
Ditambahkan oleh krebs (1978) dalam Ashari (1998) bahwa factor biologi 
perairan yang mempengaruhi komunitas hewan bentos adalah kompetisi 
(persaingan ruang hidup dan makanan), predator (pemangsa) dan tingkat 
produktivitas primer. Masing-masing factor biologi tersebut dapat berdiri sendiri 
akan tetap ada kalanya factor tersebut saling berinteraksi dan bersama-sama 
mempengaruhi kominitas pada suatu perairan. 
 Pengaruh fluktuasi factor-faktor fisis dan adaptasi yang demiliki secara 
evolusioner ditentukan lebih lanjut oleh substrat dari pantai tersebut. Beberapa 
organisme memilki organ pemegang untuk mempertahankan posisi mereka dari 
hempasan gelombang disepanjang pantai berbatu. Banyak hewan pemangsa 
berada disana dibandingkan hewan-hewan lainnya. Sepanjang pantai berpasir, 
organisme sering mempunyai kemanpuan lebih untuk membuat lubang atau 
pembenaman diri dalam pasir. Organisme yang menyesuaikan diri pada pantai-
pantai berbatu harus mampu melawan benturan fisis sedangkan organisme 
yangberadaptasi pada pantai berpasirharus mempertahankan kehidupannya 
dalam kelompok matrik fisis (perubahan lingkungan). Distribusi organisme 
dikedua habitat tersebut seringkali menunjukkan suatu pengelompokan tertentu, 
yang menggambarkan sebahagian dari kemanpuan mereka untuk melawan 
lingkungan fisis yang ekstim (Mc.Naughton,1992 dalam Ihlas, 2001). 
 Makrozoobenthos yang mendiami zona intertidal cukup banyak 
jumlahhnya, mereka hidup dan menyusuaikan diri dengan cara perubahan fisik 
maupun tingkah laku. Beberapa contoh terlihat pada phylum Molusca. Organisme 
tersebut mampu melakukan adaptasi dengan cara menggali lubang atau 
membenamkan diri pada pasir sehingga ombak dan perubahan suhu akibat 
terjadinya surut tidak menjadi persoalan bagi mereka (Nybakken). 
B. Ekosistem  Mangrove 
Mangrove dapat didefinisikan secara luas sebagai tipe vegetasi yang 
terdapat di lingkungan laut dan perairan payau. Secara umum dibatasi zona 
pasang-surut, mulai dari batas air surut terendah hingga pasang tertinggi (Giesen 
et al, 2006). Struktur vegetasi hutan mangrove meliputi pohon dan semak yang 
terdiri atas 12 genera tumbuhan berbunga (Avicennia, Sonneratia, Rhizophora, 
Bruguiera, Ceriops, Xylocarpus, Lumnitzera, Laguncularia, Aigiceras, Aegiatilis, 
Snaeda dan Conocarpus) yang termasuk ke dalam delapan famili (Bengen, 
2004). Komunitas mangrove hidup di daerah pantai terlindung di daerah tropis 
dan subtropis. Hampir 75% tumbuhan mangrove hidup di antara 35ºLU-35ºLS, 
terbanyak di kawasan Asia Tenggara (McGill, 1958 dalam Supriharyono, 2007).  
Jenis mangrove yang berbeda tidak tersebar secara acak, tetapi 
seringkali terpisah dalam zona-zona monospesifik. Zonasi jenis mangrove dapat 
dilakukan dengan pertimbangan yang berbeda. Pada pasang surut yang 
mendominasi pantai, seringkali terjadi zonasi jenis yang jelas secara vertikal 
(Hogart, 2007). Salah satu tipe zonasi hutan mangrove di Indonesia, daerah yang 
paling dekat dengan laut sering ditumbuhi Avicennia dan Sonneratia (biasa 
tumbuh pada lumpur tebal yang kaya bahan organik); lebih ke arah darat, hutan 
mangrove umumnya didominasi oleh Rhizophora spp, juga dijumpai Bruguiera 
dan Xylocarpus; zona berikutnya didominasi oleh Bruguiera spp (Bengen, 2004). 
Penyebaran vegetasi mangrove ditentukan oleh berbagai faktor lingkungan, 
diantaranya adalah salinitas. Zona air payau hingga air laut dengan salinitas 
berkisar 10 – 30‰; area yang terendam sekali atau dua kali sehari selama 20 hari 
dalam sebulan, hanya Rhizophora mucronata yang masih dapat tumbuh; area 
yang terendam 10 – 19 kali per bulan, 10 ditemukan Avicennia (A. alba, A. 
marina), Sonneratia sp, dan dominan Rhizophora sp De Haan, 1931 dalam 
Bengen, 2004).  
Kenyataannya, zonasi jenis mangrove tidak sesederhana ini. Avicennia 
sering mempunyai sebaran bimodal, berlimpah di daerah yang paling dekat 
dengan laut dan kadang-kadang juga berlimpah di daerah atas pantai (upshore). 
Zonasi vertikal jenis mangrove dapat berulang di tepi-tepi teluk dan sungai-sungai 
pasang surut, sehinga menghasilkan pola dua dimensi yang kompleks. Pada 
skala yang sedikit lebih luas, zonasi reguler jenis juga bisa terjadi berdasarkan 
jarak dari sungai, berinteraksi dengan zonasi vertikal berdasarkan tingkat pasang 
(Hogart, 2007). 
 
C. Keanekaragaman, Keseragaman dan Dominansi 
Dalam stuktur komunitas terdapat 5 karakteristik yang dapat diukur, yaitu 
keanekaragaman, keseragaman, dominansi, kelimpahan, relative dan pola 
pertumbuhan (Odum, 1971). Keanekaragaman, keseragaman dan dominansi 
selain merupakan kekayaa jenis, juga keseimbangan pembagianjumlah individu 
tiap jenis. Pengertian keanekaraman jenis bukan hanya sinonim dari banyaknya 
jenis, melainkan sifat komunitas yang ditentukan oleh banyaknya jenis serta 
kemerataan hidup individu tiap jenis. 
Untuk mengetahui keanekaragaman jenis adalah dengan menghitung 
kelimpahan relative masing-masing jenis atau genera dalam suatu komunitas 
(South-World, 1976 dalam Ina, 1989). Selanjutnya dikatakan bahwa nilai indeks 
keanekaragaman (H’) terbesea didapatkan jika semua individu yang didapatkan 
berasal dari jenis atau genera yang berbeda-beda dan keanekaraman 
mempunyai nilai kecil atau sama dengan 0, jika suatu individu berasal dari suatu 
atau hanya beberapa jenis. 
Komposisi hewan makrozoobenthos yang meliputi keanekaragaman, 
keseragaman dan kelimpahan, erat hubungannya dengan kualitas suatu 
perairan.Hubungan ini didasarkan atas kenyataan bahwa tidak seimbangnya 
lingkungan tidak akan turut mempengaruhi kehidupan suatu organism yang hidup 
suatu perairan, dimana dengan melimpahnya jumlah spesies tertentu dalam 
perairan, menunjukkan telah tercemarnya suatu perairan, yang dapat dibuktikan 
dengan menurunnya tingkat keraman jenis organism yang hidup didamnya Wilhm 
(1975 dalam Asni 2001). Hal ini semakin dipertegas dengan kategori yang 
dikemukakan oleh Shannon-Wiener (1949 dalam Dahuri 1994) Bahwa bila : 
  H’ < 1 : Keragaman spesiesnya / Generah rendah, pentebaran jumlah 
individu tiap spesies atau genera rendah, kestabilan komunitas 
rendah dan keadaan perairan telah tercemar berat. 
  1 < H’ < 3 : Keragaman sedang penyebaran jumlah individu tiap spesies 
atau genera sedang, kestabilan komunitas sedang dan 
keadaan perairan telah tercemar sedang.  
 H’ > 3 : Keragaman tinggi, penyebaran jumlah individu tiap spesies atau 
genera tinggi dan perairannya masih bersi/ belum tercemar. 
 Dahuri (1994) menyatakan bahwa indeks keseragaman (E) digunakan 
untuk melihat apakah didalam komunitas jasad akuatik yang diamati, terdapat pola 
dominansi oleh satu atau beberapa kelompok jenis jasad. Apabilah nilai E 
mendekati 1, maka sebaran individu-individu antar (spesies) relative merata. 
Tetapi jika nilai E mendekati 0, terdapat sekelompok jenis spesies tertentu yang 
jumlahnya relative berlimpah (dominan) dari pada jenis lainnya. Selain itu 
ditambahkkan juga oleh Daget (1976) dalam Dahuri (1994) yang mengelompokan 
nilai indeks kesamaan komunitas sebagai berikut : 
  0,00<E ≤ 0,50 : komunitas berada pada kondisi tertekan 
  0,50<E ≤ 0,75 : komunitas berada pada kondisi labil 
  0,75<E ≤ 1,00 : komunitas berda pada kondisi stabil 
Keseragaman hewan bentos dalam suatu perairan dapat diketahui dari 
indeks keseragamannya. Semakin kecil nilai suatu indeks keseraman (E) semakin 
kecil pula keseragaman jenis dalam komunitas, artinya penyebaran jumlah 
individu tidak sama ada kecenderungan didominasi oleh jenis tertentu. Suatu 
komunitas yang masing-masing jenisnya mempunyai jumlah individu yang cukup 
besar dan menunjukkanbahwa ekosistemtersebut mempunyai satuan (Odum, 
1971). Selanjutnya untuk dominansi dapat diketahui dengan menghitung indeks 
dominansinya (C), bahwa nilai indeks dominansi yang tinggi (ada yang 
mendominansi) sedangkan nilai indeks dominansi terkaitsatu sama lain, dimana 
apabilah organism beranekaragam berarti organism tersebut tidak seragam dan 
tentu ada yang dominan. 
 
D. Faktor Lingkungan 
1 Sedimen 
 Daerah pantai merupakan zona campuran atau perbatasan yang 
mengalami perubahan, baik perubahan luas areal daratan karena sedimennya 
atau persen pengurangan luas areal karena pengikisan (Carter 1988 dalam Ikrab 
1998). Zona dapat pula dicirikan menurut kategori fisik (darat dan laut), biologi atau 
kultur (budaya masyarakat). 
 Sementara Mappa dan Kaharuddin (1991) dalam Ihklas (2001), 
mengungkapkan bahwa pantai merupakan daerah interaksi antara laut dan 
daratan (daerah daratan yang ternasuk pantai yang masi dipengaruhi oleh daratan 
seperti pengaruh sedimentasi, sungai dan salinitas yang relative rendah (<32%) 
untuk daerah tropis). Dasar pembentukan pantai berbeda-beda, ada yang terdiri 
dari batuan-batuan, lumpur, tanah liat, pasir dan kerikil, atau campuran antara dua 
atau lebih tipe-tipeini secara bersama-sama. 
 Pantai berpasir terdiri dari bagian yang paling banyak dan paling keras 
adalah sisa-sisa pelapukan batu gunung didaerah tertentu dan sisa pecahan 
terumbu karang. Pantai berpasir dibatasi hanya pada daerah dimana gerakan air 
yang kuat mengankut partikelyang halus dan ringan (Dahuri,,et al.. 1996). 
2. Suhu 
 Suhu air permukaan diperairan nusantara kita umumnya berkisar antara 
28-31°C, dan suhu air didekat pantai biasanya sedikit lebih tinggi dari pada dilepas 
pantai (Nontji, 1987). Selanjutnya dikatakan bahwa hewan laut hidup batas suhu 
tertentu, ada yang mempunyai toleransi besar terhadap perubahan suhu, disebut 
bersifat euritem, sebaliknya ada pula toleransinya sangat kecil disebut bersifat 
stenoterm. Hewan yang hidup pada zona pasang surut dan sering mengalami 
kekeringan mempunyai daya tahan yang besar terhadap perubahan suhu. 
 Hutabarat dan Evans (1985) menjelaskan tentang daerah intertidal yang 
sangat berbahaya karena suhunya yang tinggi akibat pemanasan dari sinar 
matahari. Hal ini yang paling sering adalah resiko kemunkinan besarnya 




Salinitas dapat mempengaruhi penyebaran organisme benthos baik 
secara horizintal, maupun vertikal. Secara tidak langsung mengakibatkan adanya 
perubahan komposisi organisme dalam suatu ekosistem. (Odum, 1993). 
Gastropoda yang bersifat mobile mempunyai kemampuan untuk bergerak guna 
menghindari salinitas yang terlalu rendah, namun bivalvia yang bersifat sessile 
akan mengalami kematian jika pengaruh air tawar berlangsung lama (Effendi, 
2000).  Menurut Hutabarat dan Evans (1985) kisaran salinitas yang masih mampu 
mendukung kehidupan organisme perairan, khususnya fauna makrobenthos 
adalah 15 - 35‰.  
4. Kecerahan dan Komsumsi Oksigen 
Kecerahan perairan dipengaruhi langsung oleh partikel yang tersuspensi 
didalamnya, semakin kurang partikel yang tersuspensi maka kecerahan air akan 
semakin tinggi.  Selanjutnya dijelaskan bahwa penetrasi cahaya semakin rendah, 
karena meningkatnya kedalaman, sehingga cahaya yang dibutuhkan untuk 
proses fotosintesis oleh tumbuhan air berkurang. Oleh karena itu, secara tidak 
langsung kedalaman akan mempengaruhi pertumbuhan fauna benthos yang 
hidup didalamnya. Disamping itu kedalaman suatu perairan akan membatasi 
kelarutan oksigen yang dibutuhkan untuk respirasi (Nybakken, 1988). Interaksi 
antara faktor kekeruhan perairan dengan kedalaman perairan akan 
mempengaruhi penetrasi cahaya yang masuk ke dalam perairan, sehingga 
berpengaruh langsung pada kecerahan, selanjutnya akan mempengaruhi 
kehidupan fauna makrobenthos (Odum, 1993).  
Nybakken (1988) menjelaskan bahwa substrat dasar merupakan salah 
satu faktor ekologis utama yang mempengaruhi struktur komunitas 
makrobenthos. Penyebaran makrobenthos dapat dengan jelas berkorelasi 
dengan tipe substrat. Makrobenthos yang mempunyai sifat penggali pemakan 
deposit cenderung melimpah pada sedimen lumpur dan sedimen lunak yang 
merupakan daerah yang mengandung bahan organik yang tinggi. Odum (1993) 
menyatakan bahwa substrat dasar atau tekstur tanah merupakan komponen yang 
sangat penting bagi kehidupan organisme. Substrat di dasar perairan akan 
menentukan kelimpahan dan komposisi jenis dari hewan benthos. Correa dan 
Uieda (2008) menambahkan bahwa komposisi dan kelimpahan fauna invertebrata 
yang berasosiasi dengan mangrove berhubungan dengan variasi salinitas dan 
kompleksitas substrat.  
pH merupakan faktor pembatas bagi organisme yang hidup di suatu 
perairan. Perairan dengan pH yang terlalu tinggi atau rendah akan mempengaruhi 
ketahanan hidup organisme yang hidup didalamnya (Odum, 1993). Effendi (2000) 
menambahkan bahwa sebagian besar biota akuatik sensitif terhadap perubahan 
pH dan menyukai kisaran pH sekitar 7 – 8,5. Oksigen terlarut merupakan variabel 
kimia yang mempunyai peran penting sekaligus menjadi faktor pembatas bagi 
kehidupan biota air (Nybakken, 1988).  Lebih lanjut dinyatakan bahwa daya larut 
oksigen dapat berkurang dengan meningkatnya suhu air dan salinitas. Connel 
dan Miller (1995) menambahkan bahwa secara ekologis, konsentrasi oksigen 
terlarut juga menurun dengan adanya penambahan bahan organik, karena bahan 
organik tersebut akan diuraikan oleh mikroorganisme yang mengkonsumsi 
oksigen yang tersedia. Pada tingkatan jenis, masing-masing biota mempunyai 
respon yang berbeda terhadap penurunan oksigen terlarut. 
 
E. Asosiasi Makrozoobenthos Pada Hutan Mangrove 
Menurut Hogarth (2007) invertebrata yang hidup di ekosistem mangrove 
diwakili beberapa filum, termasuk Moluska, Arthropoda, Sipuncula, Nematoda, 
Nemertean, Platyhelminthes, dan Annelida. Kennish (1990) dalam Fitriana (2006) 
menyatakan bahwa Molusca dan Crustacea mendominasi komunitas fauna 
benthik pada kebanyakan ekosistem mangrove. Menurut Hogarth (2007) 
Crustacea yang paling berlimpah dan beragam adalah Brachyura, atau kepiting 
sejati. dan di antara jenis Brachyura mangrove yang dominan adalah famili 
Grapsidae dan Ocypodidae. 
Golongan invertebrata merupakan komponen penting ekosistem 
mangrove, menyediakan berbagai sumber makanan bagi hewan lain yang 
lebih tinggi tingkat trofiknya (Chaudhuri dan Choudhury, 1994). Fungsi 
ekologis invertebrata benthos dapat dilihat dari produksi berjuta larva 
invertebrata dalam bentuk meroplankton (hidup sebagai plankton hanya 
pada stadium larva), larva ini merupakan sumber makanan bagi populasi 
ikan. Disamping itu, invertebrata benthos juga menjaga keseimbangan 
ekosistem dengan membuat lubang pada substrat, sehingga air dan udara 
dapat masuk ke dalam substrat dengan, karena itu dapat menambah 
oksigen dan unsur hara ke dalam substrat. 
III. METODE PENELITIAN 
A. Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Maret sampai dengan Mei 2011 di 
hutan mangrove Kelurahan Coppo Kecamatan Barru, Kabupaten Barru. Dapat 
dilihat pada gambar 1. 
 
Gambar 1.  Peta Lokasi Penelitian 
B. Alat dan Bahan 
 Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah rol meter dan tali 
digunakan untuk mengukur jarak antar stasiun dan antar plot pada setiap stasiun, 
skop digunakan untuk mengambil sampel sedimen, sieve net/saringan digunakan 
untuk menyaring  sampel sedimen, kantong sampel digunakan sebagai tempat 
sampel, kertas label sebagai lebel sampel penelitian, alat tulis digunakan untuk 
mencatat, personal komputer digunakan untuk mengolah data, 
 lup dan buku identifikasi  digunakan untuk mengidentifikasi makrozoobentos, 
 Bahan yang digunakan dalam pengambilan sampel penelitian adalah 
organisme makrozoobentos sebagai sampel penelitian, formalin 5% untuk bahan 
pengawet sampel penelitian, dan sedimen digunakan untuk meneliti substrat yang 
terkandung dalam perairan. 
C. Prosedur Penelitian 
Kelurahan Coppo merupakan salah satu daerah konservasi mangrove 
yang ada di Kabupaten Barru. Penentuan lokasi peneletian yang dilakukan 
terdapat tiga stasiun, pada stasiun I dilakukan di daerah sekitar muara sungai, 
untuk stasiun II berada disekitar tambak, dan stasiun III berada di sekitar 
pemukiman.  
Metode penganbilan sampel penelitian ini mengikuti petunjuk Bengen 
(2000) dan Tuwo. dkk (1996). Sebagai berikut : 
1. Penentuan Stasiun 
Stasiun dan Plot penelitian ditentukan dilokasi secara konseptual 
berdasarkan keterwakilan lokasi kajian.Posisi stasiun ditarik dari garis pantai 
secara tegak lurus menuju daratan melalui zonasi hutan mangrove. Jarak antara 
satu stasiun dengan stasiun lainnya adalah 100-200 meter berdasarkan 
keterwakilan lokasi sehingga ditetapkan sebanyak tiga stasiun, plot dengan 
ukuran 100x100 cm ditetapkan pada setiap stasiun, dimana setiap stasiun 
terdapat 9 plot, jarak antar plot antara 15-25 meter.Ada tiga stasiun yang 
ditetapkan untuk pengambilan sampel adalah : Daerah sekitar muarah sungai ( 
stasiun I ), daerah sekitar tambak ( stasiun II ), dan daerah sekitar pemukiman ( 
stasiun III ). 
2. Pengambilan Sampel Penelitian 
Pengambilan sampelmakrozoobhentos dilakukan pada saat air surut 
distiap plot (stasiun). Sampeldiambil sebanyak 9 kali pengulangan dalam 1 
stasiun. Adapun cara pengambilannya yaitu dengan menggunakan skop, setelah 
itu sedimen disaring dengan sieve net berukuran 1,5 mm dan organisme 
makrozoobentos yang tersaring diambil dan dimasukkan kedalam kantong contoh 
berlabel, kemudian diberi pengawet formalin berkonsentrasi 5%.  
3. Analisis Sampel penelitian 
a. Suhu 
 Suhu air diukur dengan menggunakan DO meter yaitu dengan cara 
mencelupkan alat DO meter keperairan. Kemudian menentukkan nilai suhu yang 
ditunjukkan pada DO meter tersebut dan mencatat hasilnya. 
b. Oksigen terlarut 
 Parameter oksigen terlarut diukur dengan cara menurunkan alat DO meter 
hingga masuk kebadan air. 
c. Sampel Sedimen 
 Sampel sedimen diambil dalam  tiap stasiun, tiap stasiun terdiri dari 3 
sampel sedimen. Adapun cara pengambilannya dengan menggunakan skop dan 
sedimen dimasukkan kedalam kantong sampel yang telah diberi label. Analisan 
sedimen dengan menggunakan hygrometer dilakukan di Laboratarium Ilmu 
Tanah Fakultas Pertanian Universitas Hasanuddin.   
 
 
d. Identifikasi Makrozoobenthos 
 Jenis organisme diidentifikasi dengan menggunakan lup dan dicocokan 
dengan buku identifikasi Dharma (1988), Arnold & Birth (1989), Sabelli (1991) dan 
Jones, D & Morgan, G (1994). Identifikasi dilakkukan di laboratorium. 
 
D. Analisis Data 
1. Kelimpahan Individu 
Kelimpahan individu makrozoobenthos dihitung dengan menggunakan 








Y = jumlah organisme makrozoobentos (ind/m²) 
a = Jumlah makrozoobentos yang disaring (ind) 
b = Luas transek x jumlah ulangan (cm²) 
 
2. Kelimpahan Relatif 
Kelimpahan relatif individu makrozoobenthos dihitung dengan 
menggunakan rumus Cox (1967) dalam Effendy (1993) 




x 100 % 
 
Dimana : 
R = Kelimpahan Relatif 
ni = Jumlah Individu Setiap Jenis 
N = Jumlah seluruh individu 
3. Indeks Keanekaragaman (H’) 
Untuk menghitung Indeks Keanekargaman (H’) jenis dihitung menurut 
Shannon-Weaver dalam Krebs (1989), sebagai berikut : 
 
𝐻′ = −  
𝑛𝑖
𝑁





Dimana :  
H’ = Indeks Keanekaragaman  
ni= Jumlah individu setiap jenis 
N= Jumlah individu seluruh jenis. 
 
4. Indeks Keseragaman (E) 
Sedangkan untuk menghitung Indeks Keseragaman (E) jenis dapat 
menggunakan rumus Evennex Indeks dari Shannon Indeks of Diversity (Krebs, 







Dimana :  
E= Indeks Keseragaman 
H’ = Indeks Keanekaragaman 
S= Jumlah species 
 
5. Indeks Dominansi 
Indeks Dominansi dihitung dengan menggunakan rumus Indeks Of 
Dominance dari Simpson (Odum, 1971). Sebagai berikut : 






     C = 1 - D 
Dimana :   
C = Indeks Dominansi 
ni= Jumlah individu setiap jenis 
























IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Jenis dan Kelimpahan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada ekosistem hutan 
mangrove di Kelurahan Coppo Kecamatan Barru Kabupaten Barru, teridentifikasi 
sebanyak 14 jenis makrozoobenthos yang tersebar pada 21 plot. Ke 14 jenis 
makrozoobentos ini terdiri dari 11 jenis dari kelas Gastropoda, 2 jenis dari Bivalvia 
( Filum Mollusca ) dan 1 jenis dari kelas Crustacea ( Filum Arthropoda ) Adapun 
jenis makrozoobentos yang ditemukan di Kelurahan Coppo tertera pada (tabel 1 
dan lampiran 2,3, & 4). 
Jumlah spesies yang paling banyak ditemukan dalam lokasi penelitian 
berada pada daerah pemukiman (stasiun III) dimana terdapat 610 individu dari 13 
jenis makrozoobenthos dimana yang paling dominan adalah jenis  Cerithidea 
cingulata sebanyak 345 individu dan jenis yang paling sedikit jenis Uca sp 
sebanyak 6 individu, untuk daerah sekitar pertambakan (stasiun II) terdapat 11 
jenis makrozoobentos spesies, dimana yang paling dominan yaitu jenis Cerithidea 
cingulata sebanyak 280 individu dan spesies yang paling sedikit Badeva blosvilley 
sebanyak 4 individu, sedangkan pada daerah sekitar muara sungai  terdapat 12 
jenis makrozoobentos dimana spesies yang paling dominan adalah spesies 
Cerithidea cingulatasebanyak 284 spesies, dan jenis yang paling sedikit adalah 
Badeva blosvilley sebanyak 1 individu. 
Melimpahnya jenis Cerithidea cingulata pada lokasi penelitian antara lain 
disebabkan oleh adaptasi hidup yang lebih dibanding jenis yang lain. Jenis 
Cerithidea cingulata ini memiliki cangkang tebal dan kuat, sebagaimana dikatakan 
Dharma (1988) bahwa Cerithidea cingulata memiliki cangkang tebal dan kuat, 
colimelia biasanya bergelung dan mempunyai canal yang pendek. Struktur tubuh 
seperti ini menyebabkan organisme tersebut tidak mudah dimangsa oleh 
predator, sehingga keberadaanya selalu melimpah. 
 













(stasiun III) Total 
1 
Badeva blosvilley 
4 4 6 14 
2 
Cerithidea cingulata 
284 280 345 909 
3 
Chicoreus capucinus 
18 13 13 44 
4 
Clypeomorus subbreviutus 
41 35 21 97 
5 
Strombus labiatus 
3 5 6 14 
6 
Monodonta labio 
17 14 13 44 
7 
Faunus ater 
23 25 27 75 
8 
Terebralia sulcato 
83 63 64 210 
9 
Terebralia  palustris 
24 25 30 79 
10 
Teloscopium telescopium 
22 23 29 74 
11 
Velutina laevigata 
7 8 10 25 
12 
Anadara granosa 
11 15 16 42 
13 
Saccostrea echinata 
30 21 24 75 
14 
Uca sp 
8 7 6 21 
JUMLAH 
575 538 610 1723 
 
 
1. Kerapatan Individu 
Kelimpahan organisme makrozoobenthos tertinggi ditemukan pada 
stasiun III atau sekitar pemukiman, dimana setiap plot terdapat beberapa jenis 
makrozoobentos yang dapat dilihat pada Gambar 2. 
 Gambar 2. Grafik kelimpahan individu stasiun I 
 Dapat kita lihat pada gambar 2, kerapatan individu pada stasiun I (sekitar 
muara sungai) yang paling banyak ditemui adalah spesies Cerithidea cingulata   
sebanyak 53.48 Ind/m2, dan spesies yang paling rendah yaitu Uca sp sebanyak 
1.06 Ind/m2 dapat dilihat pada Lampiran 8. 
Kelimpahan organisme makrozoobenthos pada stasiun muarah sungai 
Kelurahan Coppo ini, disebabkan adanya aliran air dari sungai yang masuk pada 
vegetasi mangrove berupa lumpur dan pasir yang mengandung berbagai bahan 
organik. Dengan demikian pada stasiun muara sungai lebih padat mangrovenya 
dibandingkan dengan stasiun lainnya, yang juga mempengaruhi kehidupan 
berbagai organisme yang ada dalam ekosistem mangrove tersebut khususnya 
makrozoobentos yang hidup didalamnya memiliki persediaan makanan yang 
melimpah dari serasah mangrove. Sebagaimana dikatakan oleh Kartawinata et al. 
(1979) bahwa dalam ekosistem hutan mangrove makrozoobentosberfungsi 
sebagai pemakan detritus. Daun-daun tua yang berguguran merupakan 
makanannya, terutama yang telah dihancurkan olehmakroorganisme dan 
bercampur dengan butiran-butiran tanah membentuklumpur organik.  
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Kelimpahan organisme makrozoobenthos terendah ditemukan pada 
stasiun II atau sekitar daerah tambak, dimana setiap plot terdapat beberapa jenis 
makrozoobentos yang dapat dilihat pada Gambar 3. 
 
Gambar 3. Grafik kelimpahan individu stasiun II 
Dapat kita lihat pada gambar 3 kelimpahan individu pada stasiun II 
(daerah dekat tambak) yang paling banyak ditemui adalah spesies Cerithidea 
cingulata sebanyak 19.11 Ind/m2, dan spesies yang paling rendah yaitu 
Clypeomorus subbreviutus sebanyak 0.11 Ind/m2 dapat dilihat pada Lampiran 9. 
Organisme makrozoobenthos yang kelimpahannya rendah ditemukan 
pada stasiun daerah dekat tambak, ini disebabkan karena pada stasiun tersebut 
merupakan tempat berakumulasinya limbah-limbah tambak yang menyebabkan 
kurangnya spesies mampu bertahan hidup serta pada stasiun tersebut hanya 
terdapat mangrove jenis Rhizophora yang berusia muda. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Whitten et al. (1989) bahwa kepadatan dan type fauna yang hidup pada 
vegetasi sebagian besar bergantung pada umur-umur pohon, yang lebih tua 
memiliki populasi jenis yang lebih padat yang terdiri atas jumlah jenis yang lebih 
besar. Individu suatu jenis dapat berwarna lebih pucat apabila berada dipohon 






























Pada stasiun III (daerah sekitar pemukiman) kerapatan spesies 
makrozoobenthos cukup merata dimana  dapat dilihat pada Gambar 4. 
 
Gambar 4. Grafik kelimpahan individu stasiun III 
Dapat kita lihat pada gambar 4 kelimpahan individu pada stasiun III 
(daerah sekitar pemukiman) yang paling banyak ditemui adalah spesies 
Cerithidea cingulata sebanyak 31.56 Ind/m2, dan spesies yang paling rendah 
yaitu Anadara granosa sebanyak 0.44 Ind/m2 dapat dilihat pada Lampiran 10. 
2. Kelimpahan Relatif 
Kelas Gastropoda memiliki kelimpahan relatif tertinggi pada areal hutan 
mangrove , ini disebabkan oleh daya tahan tubuh dan adaptasi cangkang yang 
keras lebih memungkinkan untuk bertahan hidup dibandingkan kelas yang lain. 
Seperti diungkapkan oleh Nyabakken (1988) bahwa gastropoda mempunyai 
operkulum yang menutup rapat celah cangkang. Ketika pasang turun mereka 
masuk kedalam cangkang lalu menutup celah menggunakan operkulum sehingga 
kekurangan air dapat diatasi. Sementara kelimpahan relatif tertinggi kedua adalah 
kelas Bivalvia yang memiliki adaptasi hidup hampir sama dengan gastropoda. Hal 

































hidup didaerah intertidal karena memiliki kemampuan menutup rapat valvanya 
untuk mencegah kehilangan air. 
Rendahnya kelimpahan relatif pada kelas Crustacea disebabkan oleh cara 
hidup yang kurang adaptif dimana bebepapa jenis makrozoobenthos dari kelas 
Crustacea memiliki tubuh yang lunak, kurang mampu beradaptasi dengan kondisi 
lingkungan yang ekstrim, oleh sebab itu organisme ini kurang ditemukan di 
daerah pantai, seperti dinyatakan Nyabakken (1988) bahwa diantara hewan-
hewan pantai itu, relatif hanya sedikit karnivora sejati ( Filum Arthropoda ). 
Kemungkinan lain dapat disebabkan pada saat pengambilan sampel penelitian, 
dimana pada saat itu organisme terlebih dahulu meninggalkan tempat saat 
mendapat gangguan dari lingkungan sekitar, karena hewan ini adalah bergerak 
cepat misalnya kepiting (kelas Crustacea) mudah berpindah dari daerah 
permukaann yang terbuka di intertidal ke dalam celah-celah lubang atau galian 
yang sangat basah. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh pada tiap stasiun dapat dilihat pada 
gambar 5. 
 
Gambar 5. Grafik Kelimpahann Relatif stasiun I 
1.30
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 Gambar 6. Grafik Kelimpahan Relatif stasiun II 
 
Gambar 7. Grafik Kelimpahan Relatif stasiun III 
Sementara kelimpahan relatif tiap jenis tertinggi adalah Cerithidea 
cingulata, pada stasiun I yaitu 53,48% ( Lampiran 8). Stasiun II yaitu 63,47% 
(Lampiran 9). Sedangkan pada stasiun III yaitu 46,94% (Lampiran 10). Kelas 
Gastropoda. Makrozoobenthos yang kelimpahan relatifnya rendah adalah pada 
stasiun I  spesies Uca sp yaitu 1.06% (Lampiran 8), stasiun II spesies 
Clypeomorus subbreviutusyaitu 0.37% (Lampiran 9), dan pada stasiun III spesies 







































































B. Indeks Keanekaragaman, Keseragaman dan Dominansi 
 Indeks keanekaragaman, keseragaman dan dominansi merupakan indeks 
yang sering digunakan untuk mengevaluasi suatu kondisi lingkungan perairan 
berdasarkan kondisi biologinya. Hubungan ini didasarkan atas kenyataan bahwa 
tidak seimbangnya kondisi lingkungan akan turut mempengaruhi suatu organisme 
yang hidup pada pada suatu perairan (Odum,1993). 
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Kelurahan Coppo 
Kecamatan Barru Kabupaten Barru, diperoleh indeks keanekaragaman, indeks 
keseragaman dan indeks dominansi makrozoobenthos yang ditemukan pada 
ketiga stasiun dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Indeks Keanekaragaman (H’), Indeks keseragaman (E), dan Indeks 












I (Daerah Muara Sungai) 1.73 0.13 0.32 
II (Daerah Tambak) 1.38 0.13 0.43 
 
III (Daerah Pemukiman) 
1.79 0.15 0.27 
 
 Menurut Hardjosuwarno (1990) menyatakan bahwa indeks 
keanekaragaman (H’) terdiri dari beberapa kriteria yaitu : jika (H’) lebih dari 3,0 
menunjukkan keanekaragaman sangat tinggi, jika nilai (H’) sebesar 1,6 - 3,0 
menunjukkan keanekaragaman tinggi, jika nilai (H’) sebesar 1,0 – 1,5 
menunjukkan keanekaragaman sedang. Berdasarkan tabel 2 terlihat bahwa 
indeks keanekaragaman (H’) pada stasiun I berkisar 1,73, pada stasiun II berkisar 
1,38, dan pada stasiun III berkisar 1,79. Hal ini menunjukkan bahwa nilai indeks 
keanekaragaman tinggi. Keanekaragaman yang tinggi menunjukkan penyebaran 
jumlah individu tiap jenis yang tinggi dan kestabilan juga tinggi. 
Menurut Odum (1993) indeks keseragaman (E) berkisar 0 – 1. Bila nilai 
mendekati 0 berarti keseragaman rendah karena adanya jenis yang 
mendominansi, dan bila mendekati 1 keseregaman tinggi yang menunjukkan 
tidak ada jenis yang mendominansi. Dari tabel 2 terlihat bahwa indeks 
keseragaman (E) pada stasiun I berkisar 0,13, pada stasiun II berkisar 0,13 dan 
pada stasiun III berkisar 0,15. Hal ini menunjukkan bahwa nilai indeks 
keseragaman rendah karene keseragaman pada ketiga stasiun pengamatan 
mendekati 0. 
Dominansi dinyatakan tinggi jika nilai C = 1, sedangkan pada (Tabel 2) 
terlihat nilai indeks domonansi yaitu pada stasiun I yaitu 0,32, pada stasiun II 
yaitu 0,43, dan pada stasiun III bernilai 0,27. Terlihat dari nilai indeks dominansi 
pada (Tabel 2) menunjukkan bahwa dominansi dinyatakan rendah. Tabel 2 
mempunyai kecenderungan mendekati 0 artinya tidak ada jenis yang 
mendominansi perairan yang berarti setiap individu pada stasiun pengamatan 
mempunyai kesempatan yang sama dan secara maksimal dalam memanfaatkan 
sumberdaya yang ada didalam perairan tersebut. Hal ini sesuai dengan 
peryataan Odum (1993) yang menyatakan bahwa nilai indeks dominansi yang 
tinggi menyatakan konsentrasi dominansi yang tinggi (ada individu yang 
mendominansi), sebaliknya nilai indeks dominansi yang rendah menyatakan 
konsentrasi yang rendah (tidak ada yang dominan).  
C. Parameter Kualitas air 
 Hasil pengukuran parameter fisika dan Kimia perairan Kelurahan Coppo 
Kecamatan Barru Kabupaten Barru dapat dilihat pada table 3. 
 
Tabel 3 : Hasil pengukuran parameter fisika dan kimia perairan Kelurahan Coppo 
Kecamatan Barru Kabupaten Barru. 
Stasiun Suhu (°C) Salinitas (ppt) DO (ppm) 
I.1 surut 27 31 5.1 
II.1 surut 27 30 4.5 
III.1 surut 27 32 5.1 
I.1 pasang 27 32 4.5 
II.1 pasang 27 32 5.1 
III.1 pasang 27 33 4.8 
   
1. Suhu 
Kisaran suhu perairan di Kelurahan Coppo berdasarkan hasil pengukuran 
pada setiap stasiun, pengamatan pada stasiun I yaitu 27 °C, pada stasiun II yaitu 
27 °C, dan pada stasiun III yaitu 27 °C. Umumnya tiap stasiun suhunya sama, 
kisaran suhu yang terdapat pada stasiun pengamatan merupakan kisaran yang 
mampu mendukung kehidupan makrozoobenthos. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Ihlas (2001) mengadakan bahwa suhu yang ditolerir oleh 
makrozoobentos dalam hidup dan kehidupannya berkisar antara 25°C - 53°C. 
Nilai kisaran ini mampu mendukung hidup yang layak dalam ekosistem dimana 
mereka hidup. 
Kenaikan suhu dapat meningkatkan laju metabolisme air, akibat 
meningkatnya laju metabolisme akan meningkatkan komsumsi oksigen dalam air 
menjadi berkurang. Suhu juga dipengaruhi oleh intensitas cahaya matahari, 
pertukaran panas antara air dengan udara sekelilingnya, ketinggian geografis dan 
juga oleh faktor penutupan oleh vegetasi dari pepohonanyang tumbuh ditepi 
(Barus, 2002). 
2. Salinitas 
Kisaran salinitas perairan di Kelurahan Coppo berdasarkan hasil 
pengukuran pada setiap stasiun, pengamatan pada stasiun I yaitu 31 -32 ppt, 
pada stasiun II yaitu 30 - 32 ppt, dan pada stasiun III yaitu 32 – 33 ppt. Umumnya 
terdapat perbedaan salinitas yang tidak jauh berbeda, kisaran salinitas yang 
terdapat pada stasiun pengamatan merupakan kisaran yang mampu mendukung 
kehidupan makrozoobentos. Hal ini sesuai dengan pernyataan Ihlas (2001) 
mengatakan bahwa salinitas yang ditolerir oleh makrozoobentos dalam hidup dan 
kehidupannya berkisar antara 30 – 35 ppt. Nilai kisaran ini mampu mendukung 
hidup yang layak dalam ekosistem dimana mereka hidup. 
3.Oksigen Terlarut (DO) 
Berdasrkan hasil pengukuran oksigen terlarut (DO) pada setiap stasiun 
diperoleh yaitu pada stasiun I ( Daerah muara sungai ) adalah 4,5 – 5,1 ppm, 
stasiun II ( daerah dekat tambak ) adalah 30 – 32 ppm, dan pada stasiun III ( 
daerah sekitar pemukiman ) yaitu 32 – 33 ppm. Ini menunjukkan kisaran oksigen 
terlarut (DO). 
Oksigen adalah gas yang amat penting bagi hewan, perubahan 
kandungan oksigen terlarut di lingkungan sangat berpengaruh terhadap hewan 
air, salah satunya adalah organisme makrozoobenthos. Kebutuhan oksigen 
bervariasi tergantung oleh jenis stadia dan aktivitasnya. Kandungan oksigen 
terlarut mempengaruhi jumlah dan jenis makrozoobentos diperairan. Semakin 
tinggi kadar oksigen maka jumlah bentos semakin besar. 
Tingginya nilai oksigen terlarut di sungai banyak dipengaruhi oleh adanya 
penggolakan massa air yang diakibatkan ole arus. Nilai oksigen terlarut di 
perairan Kelurahan Coppo disemua stasiun pengamatan termasuk dalam kriteria 
yang sangat baik. Hal ini didukung dengan pernyataan (Tahir,2002) yang 
menyatakan bahwa kandungan oksigen terlarut yang dibutuhkkan oleh 
makrozoobentos berkisar antara 1,00 mg.L sampai 3,00 mg.L. Semakin besar 
kandungan oksigen dalam ekosistemnya semakin baik pula kehidupan 
makrozoobentos yang mendiaminya. 
4. Sedimen 
 Berdasrkan hasil identifikasi sampel sedimen yang dilakukan di 
Laboratorium Ilmu Tanah Fakultas Pertanian Unhas, dapat dilihat pada table 4. 










Daerah Muarah Sungai 
(Stasiun I) 
30,47 14,23 58,56 Lempung liat berpasir 
Daerah Dekat Tambak 
(Stasiun II) 
9,66 7,66 82,66 Pasir berlempung 
Daerah Dekat 
Pemukiman (Stasiun III) 
29 13,33 57,66 Lempung liat berpasir 
Jumlah rata-rata 23,11 11,74 66,29  
 
Hasil pengamatan sedimen dalam tiap stasiun pengamatan  yaitu pada 
daerah muarah sungai terdapat substrat Lempung liat berpasir, terdiri dari liat 
30,47%, debu 14,23% dan pasir  58,56%, daerah dekat tambak terdapat substrat 
pasir berlempung, terdiri dari, liat 9.66%, debu 7,66%, dan pasir 82,66%, 
sedangkan pada daerah pemukiman terdapat substrat lempung liat berpasir, liat 
29%, debu 13,33% dan pasir 57,66%. 
Secara umum substrat sedimen ditiap stasiun penelitian dapat diketahui 
rata-rata tipe substratnya  lempung liat berpasir dan pasir berlempung, terdiri dari 
liat 23,11%, debu 11,74%, dan pasir 66,29%. Tipe substrat dasar ikut 
menentukan jumlah dan jenis hewan bentos disuatu perairan (Susunto,2000). 
Tipe substrat seperti rawa tanah dasar berupa lumpur. Macam dari substrat 
sangat penting dalam perkembangan komunitas hewan bentos, pasir cenderung 
memudahkan untuk bergeser dan bergerak ketempat lain. Substrat berupalumpur 
biasanya mengandung sedikit oksigen, oleh karena itu organisme yang hidup 




V. KESIMPULAN DAN DARAN 
A. Kesimpulan 
 Makrozoobenthos yang ditemukan pada daerah penelitian terdapat 14 jenis, 
masing masing 11 jenis dari kelas gastropoda, 2 jenis dari kelas bivalvia, dan 1 
jenis dari kelas crustacea. Spesies yang dominan tiap stasiun adalah Cerithidea 
cingulata dan spesies paling sedikit adalah Badeva blosvilley hanya ditemukan di 
daerah muarah sungai. 
 Kelimpahan individu makrozoobenthos paling tinggi terdapat di daerah 
muarah sungai dibanding dengan daerah tambak dan daerah pemukiman. 
Kelimpahan relative berdasarkan jenis paling tinggi adalah Cerithidea cingulata , 
pada daerah tambak, daerah muarah sungai, dan daerah dekat pemukiman. 
Spesies paling rendah adalah Uca sp, pada daerah dekat tambak, daerah 
pemukiman, dan daerah muarah sungai. 
 Hasil dari indeks keanekaragaman, keseragaman, dan dominansi, 
menunjukkan bahwa daerah muarah sungai dan daerah dekat pemukiman 
habitatnya cukup subur terlihat dari penyebaran makrozoobentos yang relative 
merata, sedangkan pada daerah dekat tambak tingkat penyebaran 
makrozoobentosnya tidak merata dimana  ada spesies yang dominan. 
B. Saran 
Adapun saran yang dapat disampaikan adalah bahwa dari hasil penelitian 
mengenai Study beberapa indeks komunitas makrozoobenthos di hutan 
mangrove di Kelurahan Coppo Kecamatan Barru Kabupaten Barru yang kami 
lakukan menandakan bahwa ekosistem hutan mangrove tersebut mengalami 
gangguan, yang disebabkan oleh semakin berkurangnya lahan mangrove untuk 
dikonversi menjadi lahan tambak dan pembagunan pemukiman yang dapat 
mempengaruhi kehidupan ekosistem mangrove dan makrozoobenthosnya. Oleh 
karena itu, keberadaan hutan mangrove tersebut perlu mendapat perhatian serius 
untuk lebih menjaga kelestariannya guna untuk mengantisipasi langka 


























Anonim. 2001. Konservasi Ekosistem Pantai Melalui Rehabilitasi Kawasan Hutan 
Mangrove Berbasis Masyarakat di Pesisir Pantai Desa Ampenkale Kabupaten 
Maros. Yayasan-Link Makassar. 
 
Arnold,P.W, dan R.A. Birtles. 1989. Soft Sedimen Marine Invertebrates of Southeast 
Asia and Australia : A Guide to Identification. Australia Institute of Marine 
Science. Townsville. 
 
Bengen, D.G 2000. Pedoman Teknis Pengenalan dan Pengolahan Ekosistem 
Mangrove. Pusat Kajian Sumberdaya Pesisir dan Laut. Institut Pertanian 
Bogor. 
 
Dahuri, R. , J. Rais, S.P. Ginting, M.J. Sitepu, 1996. Pengelolaan Sumberdaya 
Wilayah Pesisir dan Lautan Secara Terpadu. PT. Pradya Paramita. Jakarta. 
 
Dahuri. 1994. Analisa Biota Perairan Fakultas Perikanan IPB. Bogor. 
 
Effendy, I.J. 1993. Komposisi Jenis Dan Kelimpahan Makrozoobentos Pada Daerah 
Pasang Pantai Bervegetasi Mangrove Di Sekitar Teluk Mandar Desa Mirring 
Kecamatan Polewali Kabupaten Polmas. Fakultas Peternakan Universitas 
Hasanuddin. Ujung Pandang. 
 
Fimansyah, F. 2002. Struktur Komunitas Makrozoobentos Sebagai Indikator Kualitas 
Perairan dan Pantai Pulau Kambuno Pulau-pulau Sembilan Kabupaten Sinjai. 
Jurusan Perikanan, Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan Universitas 
Hasanuddin. 
 
Ina, N. 1989. Komposisi Jenis dan Kelimpahan Makrozoobentos di Muara Sungai 
Jeneberang Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin. Ujung Pandang. 
 
Ihlas. 2001. Struktur Komunitas Makrozoobentos Pada Ekosistem Hutan Mangrove di 
Pulau Sarapa Kecamatan Liukang Tupabiring Kabupaten Pangkep. Sulawesi 
Selatan. 
 
Jones, D and Morgan, G. 1994. A Field Guide To Crustaceans Of Australia Museum. 
 
Nyabakken, J.W. 1988. Biologi Laut Suatu Pendekatan Ekologi. P.T. Gramedia. 
Jakarta. 
 
Odum, E. P. 1971. Fundamental of Ekology. Third Edition, W.B. Saunders Company. 
Toronto Florida. 
 
Tuwo, A., Rohani  A.R., A. Saru, C. Rani. 1996. Kajian Struktur Komunitas 
Makrozoobentos Pada Hutan Bakau Hasil Rehabilitasi. Fakultas Ilmu 
Kelautan dan Perikanan. Universitas Hasanuddin. Ujung Pandang. 
 
Whitten, A. J., M. Muslimin, Tjitrosoepomo, 1987. Ekologi Sulawesi. Gadja Mada 
University Press. 
 
